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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Berdasarkan perhitungan nilai Economic Order Quantity (EOQ), maka
diperoleh jumlah pemesanan optimum untuk 141 obat yang ada di Puskesmas
Kabila yaitu berkisar antara 1-5350 item, yaitu untuk obat amlodipin 5 mg
5350 dan denpro zinc F 1 item.
Berdasarkan perhitungan nilai Reorder Point (ROP) maka diperoleh titik
pemesanan kembali untuk 141 obat yang ada di Puskesmas Kabila yaitu
berkisar antara 0-3735 item, yaitu untuk obat amlodipin 5 mg 3735 dan
MgSOs cairan injeksi 20% 0 item.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat

dijadikan sebagai saran untuk Puskesmas dan penelitian selanjutnya yaitu :

1.

Perlu dilakukan pengendalian persediaan obat dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) untuk seluruh
item obat yang ada di Puskesmas Kabila sehingga dapat menghindari
terjadinya kekosongan dan kelebihan stok obat yang terjadi di Puskesmas
Kabila

Perlu dilakukan penelitian metode EOQ dan ROP di Puskesmas lain melihat

masih jarangnya penelitian yang melakukan penelitian tersebut di Puskesmas.
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